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Abstrak

Tujuan dari dilaksanakannya program kerja pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang birrul walidain dan figh wanita kepada
masyarakat Karangroto sehingga mereka terutama kalangan anak-anak maupun remaja dapat
menjadi umat Islam yang senantiasa bertakwa dan berakhlak mulia. Metode pelaksanaan
program ini adalah dengan melakukan pendampingan TPQ (Taman Pendidikan Quran) dan
Madrasah Diniyah, bimbingan belajar untuk anak-anak tingkat SD (Sekolah Dasar), serta
penyuluhan mengenai Figh Wanita yang dilaksanakan di Desa Karangroto. Kegiatan
pendampingan TPQ dan Madrasah Diniyah dilaksanakan di TPQ dan Madrasah Diniyah
Nurul Ulum, kemudian kegiatan penyuluhan figh wanita juga dilaksanakan di TPQ dan
Madrasah Diniyah Nurul Ulum yang dihadiri oleh para siswa dari berbagai kelas di TPQ dan
Madrasah Diniyah Nurul Ulum Desa Karangroto. Strategi pendampingan yang digunakan
yaitu penyampaian materi yang menarik, atraktif dan menyenangkan.

Kata Kunci: Birrul Walidain; Figh Wanita; Perguruan Tinggi

Abstract

The purpose of this community service work program is to increase a deeper understanding
of birrul walidain and women's figh to the Karangroto community so that they, especially
children and teenagers, can become Muslims who are always pious and have noble morals.
The method of implementing this program is by providing mentoring to TPQ (Quran
Education Park) and Madrasah Diniyah, tutoring for elementary school children, and
counseling on Women's Figh carried out in Karangroto Village. TPQ and Madrasah Diniyah
mentoring activities were carried out at TPQ and Madrasah Diniyah Nurul Ulum, then
women's figh counseling activities were also carried out at TPQ and Madrasah Diniyah
Nurul Ulum which were attended by students from various classes at TPQ and Madrasah
Diniyah Nurul Ulum Karangroto Village. The mentoring strategy used was delivering
interesting, attractive and fun material.
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PENDAHULUAN

Birrul walidain merupakan ajaran fundamental dalam Islam yang berarti berbakti dan
berbuat baik kepada kedua orang tua. Allah SWT menegaskan perintah ini dalam firman-
Nya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya” (QS. Al-
Isra’: 23). Rasulullah SAW juga bersabda, “Ridha Allah tergantung pada ridha orang tua
dan murka Allah tergantung pada murka orang tua” (HR. Tirmidzi). Ayat dan hadis ini
menegaskan bahwa ketaatan kepada orang tua merupakan bagian dari ibadah kepada
Allah. Dalam pandangan ulama, birrul walidain menjadi fondasi pembentukan akhlak
seorang Muslim (Al-Ghazali, 2021).

Berbakti kepada orang tua bukan sekadar kewajiban agama, melainkan juga fondasi
moral dan sosial yang kuat. Orang tua adalah pihak yang paling berjasa dalam kehidupan
seorang anak, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Lugman ayat 14: “Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu, hanya kepada-Ku kembalimu.” Dengan
berbakti kepada orang tua, seseorang belajar menghargai pengorbanan, menumbuhkan
empati, dan memperkuat nilai syukur. Dalam konteks sosial, birrul walidain mendorong
terciptanya masyarakat yang berakhlak, penuh kasih sayang, dan saling menghormati
(Herman, 2025; Nufus et al., 2017).

Figh wanita mencakup pemahaman hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan
perempuan, seperti haid, nifas, aurat, pernikahan, dan ibadah. Pemahaman yang baik
tentang hal ini sangat penting agar perempuan dapat menjalankan ibadah dan aktivitas
sosial sesuai tuntunan syariat. Rasulullah SAW bersabda, “Menuntut ilmu adalah
kewajiban bagi setiap Muslim, laki-laki maupun perempuan” (HR. Ibn Majah). Figh
wanita membantu perempuan memahami hak dan tanggung jawabnya di hadapan Allah
dan masyarakat. Kajian kontemporer menegaskan bahwa pemahaman figh perempuan
memperkuat kesadaran spiritual dan peran sosialnya (Harahap et al., 2025).

Di era modern, figh wanita menjadi sangat relevan untuk menjawab tantangan
global seperti isu kesetaraan gender, karier, dan partisipasi sosial. Pemahaman figh yang
kontekstual dapat menghindarkan perempuan dari salah tafsir terhadap ajaran Islam
(Muhammad, 2021). Menurut Auda (2008), hukum Islam bersifat dinamis dan terbuka
terhadap ijtihad baru yang sesuai dengan maqashid syariah. Karena itu, perempuan yang
memahami figh tidak hanya menguasai hukum-hukum ibadah, tetapi juga mampu

menafsirkan perannya di masyarakat modern dengan tetap berpegang pada nilai-nilai
Islam (Algadri, 2025).

Birrul walidain dan figh wanita memiliki keterkaitan erat dalam membentuk
kepribadian Muslimah yang berakhlak dan berilmu. Seorang perempuan yang memahami
figh akan lebih mampu berbakti kepada orang tua dan mengamalkan ajaran Islam secara
proporsional. Keduanya menjadi sumber nilai spiritual dan moral yang menuntun
perempuan agar tetap berpegang pada ajaran agama dalam setiap peran kehidupannya.
Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi nilai birrul walidain dan figh wanita dapat
menjadi dasar pembinaan karakter perempuan Muslim yang kuat dan berdaya (Majarani
& AR, 2024).
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Para siswa Taman Pendidikan al-Qur’an dan Madrasah Diniyah Nurul Ulum di
Desa Karangroto Semarang memerlukan pengetahuan lebih mendalam dan
pendampingan secara intensif mengenai pentingnya birrul walidain dan figh wanita.
Karena itu, program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam serta pendampingan kepada masyarakat
Karangroto Semarang, terutama anak-anak siswa/santri TPQ dan Madrasah Diniyah
Nurul Ulum.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini adalah dengan pendampingan
belajar di TPQ dan Madrasah Diniyah, pendampingan belajar untuk anak-anak SD, serta
kajian mengenai Figh Wanita kepada siswa Madrasah Diniyah Nurul Ulum di Desa
Karangroto RW 2. Kegiatan ini sudah terlaksana pada tanggal 10 dan 11 Februari 2025,
yang mana pada tanggal 10 Februari 2025 kelompok 49 telah melaksanakan program
kerja kajian figh wanita yang dihadiri oleh siswa TPQ dan Madrasah Diniyah Nurul Ulum
di Desa Karangroto RW 2, sedangkan pada tanggal 11 Februari 2025 merupakan
pelaksanaan program kerja penguatan Birrul Walidain yang dihadiri oleh siswa TPQ dan
Madrasah Diniyah Nurul Ulum di Desa Karangroto. Program kerja pendampingan
pembelajaran untuk anak SD sendiri sudah dilaksanakan sejak tanggal 4 Februari 2025 di
SDN Karangroto 02 Kota Semarang.

Pelaksanaan program kerja penyuluhan figh wanita dan penguatan Birrul Walidain
dilaksanakan secara berurutan, yang artinya setelah kelompok 49 melaksanakan
penyuluhan figh wanita, esok harinya kelompok 49 melaksanakan program kerja
penguatan birrul walidain. Hal tersebut bertujuan untuk efesiensi waktu dan pada saat
program kerja penguatan Birrul Walidain dilaksanakan, kelompok 49 sedikit mengulang
materi tentang figh wanita yang sebelumnya sudah dilaksanakan satu hari sebelum
penguatan Birrul Walidain. Strategi yang digunakan dalam semua kegiatan tersebut
adalah melalui penyampaian materi yang cukup menarik, atraktif dan menyenangkan
serta dilengkapi dengan penayangan materi menggunakan power point pada kegiatan
Figh Wanita dan Penguatan Birrul Walidain, hal ini bertujuan agar siswa TPQ dan
Madrasah Diniyah yang hadir dalam kegiatan tersebut dapat dengan mudah memahami
materi yang disampaikan dikarenakan dalam power point dilengkapi dengan ilustrasi
gambar serta video, dimana hal ini diharapkan agar siswa TPQ dan Madrasah
mendapatkan ilmu baru dan bermanfaat dalam kehidupan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan melakukan pendampingan
TPQ, pendampingan belajar untuk anak SD, serta penyuluhan mengenai figh wanita di
Desa Karangroto. Kegiatan yang pertama dilaksanakan adalah kegiatan pendampingan
pembelajaran untuk anak SD yang mana sudah dilaksanakan sejak tanggal 4 Februari
2025. Metode pendampingan pembelajaran yang dilaksanakan oleh kelompok 49
dilakukan dengan cara memberikan materi kepada siswa/siswi pada SDN Karangroto 2,
dimana materi yang disampaikan selaras dengan program studi dari masing-masing
anggota kelompok 49. Kelompok 49 yang beranggotakan 10 orang dibagi menjadi 5 tim
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oleh kepala sekolah dari SDN Karangroto 2 dan memberikan materi pembelajaran untuk
siswa/siswa dimulai dari kelas 2 sampai dengan kelas 6.

Selanjutnya untuk program kerja kedua yang dilaksanakan oleh kelompok 49 yaitu
kegiatan penyuluhan mengenai figh wanita yang dilanjutkan dengan kegiatan penguatan
Birrul Walidain untuk siswa TPQ dan Madrasah Diniyah. Program kerja penyuluhan figh
wanita dan penguatan Birrul Walidain dilaksanakan di tempat yang sama yaitu TPQ dan
Madrasah Diniyah Nurul Ulum Desa Karangroto. Kegiatan ini dilakukan dengan metode
pendekatan pembelajaran bagi siswa/siswa TPQ dan Madrasah Diniyah Nurul Ulum,
dimana kelompok 49 menyampaikan materi yang menarik serta mengajak siswa/siswi
TPQ dan Madrasah Diniyah untuk berdiskusi bersama mengenai materi yang
disampaikan secara lisan dengan disertai materi yang ditampilkan melalui power point.
Program kerja penyuluhan mengenai figh wanita dan penguatan Birrul Walidain disambut
dengan respon positif dari siswa/siswi TPQ dan Madrasah Diniyah Nurul Ulum Desa
Karangroto dan mereka dapat memahami materi yang telah disampaikan. Berikut
merupakan dokumentasi saat kegiatan berlangsung.

Selanjutnya, kegiatan yang kedua yaitu pendampingan belajar untuk anak tingkat
SD (Sekolah Dasar) yang dilaksanakan di SND Karangroto 2 Kota Semarang. Kegiatan
ini dilakukan oleh anggota kelompok 49 KKN ber-budai yang sudah dibagi menjadi 5
kelompok, dimana per kelompok terdiri dari 2 orang. Pendampingan pembelajaran yang
dilakukan yaitu dengan memberikan materi sesuai dengan program studi dari masing-
masing anggota kelompok 49 dengan materi yang mudah dipahami oleh anak SD. Berikut
merupakan dokumentasi dari kegiatan pendampingan belajar tersebut.

140 || Community Empowerment Journal


https://doi.org/10.61251/cej.v3i3.273

Community Empowerment Journal
Volume 3, No. 3, 2025

ISSN: 3024-8558

DOI: https://doi.org/10.61251/cej.v3i3.273

Gambar 2. Pendampingan Belajar

Program kerja yang ketiga yaitu kegiatan penyuluhan mengenai Figh Wanita yang
dilaksanakan di TPQ dan Madrasah Diniyah Nurul Ulum Desa Karangroto RW 2. Berikut
merupakan dokumentasi kegiatan penyuluhan mengenai Fiqig Wanita tersebut.

Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan Figh Wanita

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa Kelompok
49 KKN Tematik XIX Unissula di desa Karangroto talah melaksanakan berbagai kegiatan
yang mencerminkan perilaku ber — BudAl, di antaranya yaitu kegiatan pendampingan
pembelajaran untuk anak SD, penyuluhan Figh Wanita dan penguatan Birrul Walidain.
Program kerja kelompok 49 mendapatkan respon positif dari anak-anak serta para guru
yang mengajar baik di SD maupun TPQ dan Madrasah Diniyah dikarenakan para guru
dan orang tua dari para siswa mengharapkan putra putri mereka dapat menyerap ilmu
yang diberikan dengan baik terutama dalam bidang keislaman.

Dalam menjalankan program kerja tersebut kelompok 49 KKN Tematik ber-BudAl
Unissula mendapati berbagai permasalahan dari siswa/siswi baik dari SDN Karangroto 2
maupun TPQ dan Madrasah Diniyah Nurul Ulum salah satunya kurang kondusifnya
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suasana pembelajaran dikarenakan anak-anak mengakui bahwa mereka belum pernah
mendapatkan materi yang diberikan oleh kelompok 49 KKN Tematik XIX Unissula.
Maka dari itu dengan kehadiran kelompok 49 diharapkan dapat memberikan ilmu yang
bermanfaat bagi anak-anak SD maupun TPQ serta Madrasah Diniyah untuk
meningkatkan fokus mereka dalam pembelajaran menganai hal baru.
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